BABS
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis kualitas yang dilakukan peneliti terhadap

laporan keberlanjutan pada perusahaan di industri tambang berdasarkan panduan

Standar GRI, peneliti menyimpulkan beberapa hal :

1.

Pelaporan keberlanjutan pada perusahaan di industri tambang memiliki
pembagian kategori laporan yang sama yaitu memiliki penjelasan umum terkait
laporan keberlanjutan, profil perusahaan, tata kelola perusahaan, penjabaran
aspek ekonomi, penjabaran aspek lingkungan, penjabaran aspek sosial dan
diakhiri bagian indeks referensi GRI. Penjabaran aspek ekonomi, lingkungan
dan sosial dalam laporan keberlanjutan mengungkapkan aktivitas yang
dilakukan atau kegiatan operasi perusahaan, dampak negatif yang dihasilkan dan
upaya pengurangan dan perbaikan akibat dari aktivitas tersebut. Pada aspek
ekonomi dibahas juga hal terkait kinerja ekonomi tiap tahunnya seperti kondisi
ekonomi global dan negara mitra dagang Indonesia, penjualan, pendapatan,
dampak ekonomi langsung dan tidak langsung serta kontribusi perusahaan
terhadap peningkatan perekonomian wilayah kegiatan operasi perusahaan seperti
pelatihan pengembangan usaha lokal dan bisnis lokal yang menciptakan
peningkatan ekonomi daerah secara mandiri maupun terhadap ekonomi negara
secara tidak langsung seperti pembayaran pajak yang dilakukan dan
pembangunan berbagai fasilitas umum. Pada aspek lingkungan perusahaan
memiliki kesamaan fokus yang ditekankan pada perlindungan dan tanggung
jawab terhadap penggunaan dan kualitas air, penghematan energi dan
penggunaan energi yang ramah lingkungan, perbaikan kondisi tanah dan
kesuburan tanah dan pelestarian keanekaragaman hayati khususnya hewan dan
tumbuhan dalam kategori terancam punah. Pada aspek sosial dibagi menjadi dua
kategori yaitu internal dan eksternal. Terkait sosial internal berupa pelatihan dan
perlindungan seperti hak-hak yang didapatkan para pekerja di perusahaan dan
khususnya keamanan, kesehatan dan keselamatan pekerja di lokasi tambang.

Terkait sosial eksternal berupa kegiatan dan program kepada masyarakat lokal
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yang berlokasi atau tinggal di area sekitar pertambangan seperti pelatihan
kerajinan kepada kaum wanita atau para istri sehingga terbentuk usaha desa
mandiri, dan kegiatan bercocok tanam. Selain itu, fokus perusahaan terhadap
kesehatan dan pendidikan khususnya anak-anak dan penduduk lanjut usia seperti
pemberian perawatan, obat, sekolah atau beasiswa secara gratis serta terbukanya
kesempatan kerja yang mengutamakan penduduk lokal sesuai syarat dan
ketentuan yang dibutuhkan pun menjadi fokus seluruh perusahaan yang
diungkapan dalam laporan keberlanjutan.

Penilaian kualitas informasi dari laporan keberlanjutan perusahaan industri
tambang dari tahun 2015 sampai 2017 berdasarkan ketentuan prinsip isi yang
terdapat dalam GRI Standar. Rata-rata nilai persentase laporan keberlanjutan
yang dihasilkan berdasarkan pengujian prinsip isi meningkat tiap tahunnya. Pada
tahun 2015 rata-rata nilai persentase perusahaan berdasarkan prinsip isi yaitu
sebesar 96,18% ; persentase tahun 2016 yaitu sebesar 97,48% atau meningkat
sebesar 1,3% dari tahun sebelumnya ; persentase tahun 2017 yaitu 97,52% atau
meningkat sebesar 0,04% dari tahun sebelumnya. Nilai rata-rata tersebut
termasuk tinggi karena hampir mendekati 100%. Berdasarkan rata-rata nilai
persentase perusahaan industri tambang tersebut menunjukkan bahwa kualitas
laporan keberlanjutan perusahaan sudah sesuai dengan GRI Standar dan
peningkatan rata-rata nilai persentase tersebut menunjukkan adanya perbaikan
kualitas informasi dari laporan keberlanjutan perusahaan secara kese luruhan.
Penilaian kualitas informasi dari laporan keberlanjutan perusahaan industri
tambang dari tahun 2015 sampai 2017 berdasarkan ketentuan prinsip kualitas
yang terdapat dalam GRI Standar. Rata-rata nilai persentase laporan
keberlanjutan yang dihasilkan berdasarkan pengujian prinsip kualitas mengalami
peningkatan pada tahun 2017. Pada tahun 2015 rata-rata nilai persentase
perusahaan berdasarkan prinsip kualitas yaitu sebesar 94,94% ; persentase tahun
2016 yaitu sebesar 94,94% atau tidak terdapat perubahan dari tahun sebelumnya
; persentase tahun 2017 yaitu 96,46% atau meningkat sebesar 1,51% dari tahun
sebelumnya. Nilai rata-rata tersebut termasuk tinggi karena hampir mendekati
100%. Berdasarkan rata-rata nilai persentase perusahaan industri tambang

tersebut menunjukkan bahwa kualitas laporan keberlanjutan perusahaan sudah
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sesuai dengan GRI Standar dan peningkatan rata-rata nilai persentase tersebut
menunjukkan adanya perbaikan kualitas informasi dari laporan keberlanjutan
perusahaan secara keseluruhan.

4. Dari hasil perbandingan kualitas laporan keberlanjutan terlihat bahwa kualitas
informasi dari laporan keberlanjutan perusahaan industri tambang dari tahun
2015 sampai 2017 berdasarkan ketentuan prinsip isi dan prinsip kualitas yang
terdapat dalam GRI Standar memiliki rata-rata nilai persentase yang meningkat
tiap tahunnya. Pada tahun 2015 rata-rata nilai persentase perusahaan berdasarkan
prinsip isi dan prinsip kualitas yaitu sebesar 95,55% dengan nilai persentase
perusahaan tertinggi yaitu 100% oleh perusahaan Ancka Tambang dan Vale
Indonesia sedangkan dengan nilai persentase perusahaan terendah yaitu 88,48%
oleh perusahaan Bukit Asam. Pada tahun 2016 rata-rata nilai persentasenya yaitu
sebesar 95,88% atau meningkat sebesar 0,33% dari tahun sebelumnya dengan
nilai persentase perusahaan tertinggi yaitu 100% oleh perusahaan Ancka
Tambang sedangkan dengan nilai persentase perusahaan terendah yaitu 90,2%
oleh perusahaan Indika Energy. Pada tahun 2017 rata-rata nilai persentasenya
yaitu 96,96% atau meningkat sebesar 1,09% dari tahun sebelumnya dengan nilai
persentase perusahaan tertinggi yaitu 100% oleh perusahaan Aneka Tambang,
Indo Tambangraya Megah dan Vale Indonesia sedangkan dengan nilai
persentase perusahaan terendah yaitu 92,13% oleh perusahaan Bukit Asam. Nilai
rata-rata tersebut termasuk tinggi karena hampir mendekati 100%. Berdasarkan
rata-rata nilai persentase perusahaan industri tambang tersebut menunjukkan
bahwa kualitas laporan keberlanjutan perusahaan sudah sesuai dengan GRI
Standar dan peningkatan rata-rata nilai persentase tiap tahun tersebut
menunjukkan adanya perbaikan kualitas informasi dari laporan keberlanjutan

perusahaan secara keseluruhan.

5.2. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang peneliti paparkan, peneliti
memberikan beberapa saran terkait kualitas laporan keberlanjutan yang ditemukan
selama proses penelitian. Saran ini berguna untuk meningkatkan kualitas dari laporan

keberlanjutan. Berikut saran yang peneliti rumuskan :
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1. Saran untuk Perusahaan

a.

Kecocokan antara indeks GRI dengan laporan perlu diperhatikan karena
indeks GRI bisa mempermudah pengguna untuk mencari informasi yang
dibutuhkan dari laporan keberlanjutan.

Perusahaan sebaiknya lebih memahami kembali apa saja yang harus
diperhatikan terkait dengan prinsip isi dan prinsip kualitas berdasarkan GRI
Standar dalam penyusunan laporan keberlanjutan. Hal ini menjadi penting
untuk meningkatkan kualitas laporan keberlanjutan industri tambang
sehingga pengguna laporan keberlanjutan perusahaan dapat memperoleh
informasi yang memadai, komprehensif, relevan dan terpercaya untuk

melakukan evaluasi kinerja organisasi dengan benar.

2. Saran untuk Pembaca

a.

Pembaca sebaiknya mengetahui mengenai pedoman GRI Standar khususnya
pada bagian penjelasan dan pengujian dari prinsip isi dan prinsip kualitas agar
dapat memahami lebih lanjut terkait penilaian laporan keberlanjutan industri
tambang.

Pembaca sebaiknya membaca terlebih dahulu laporan keberlanjutan masing-
masing perusahaan industri tambang tiap tahunnya untuk mendapatkan

informasi lebih lanjut terkait penilaian perbandingan yang peneliti lakukan.
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